BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari pengamatan yang telah dilakukan dan hasil perhitungan
berdasarkan data yang didapatkan, maka beberapa kesimpulan yang dapat
ditarik dari hasil pembahasan adalah dengan melihat proyeksi dermaga dan
melihat hasil proyek arus kunjungan kapal yang tinggi melebihi kapasitas

dermaga yang ada, maka diperlukan adanya penambahan jumlah dermaga.

Berdasar analisis perhitungan tahun 2015 diperlukan 3 berth dengan
panjang 206 m, sehingga diperlukan penambahan panjang dermaga sebesar 136
m. Sedangkan kebutuhan pada tahun 2030 diperlukan 5 berth dengan panjang

320 m, sehingga diperlukan penambahan panjang dermaga sebesar 250 m.

7.2. Saran
Berdasarkan studi yang dilakukan di pelabuhan Bintuni, maka dapat
diberikan saran yang sekiranya dapat memberikan kontribusi yang positif

terhadap perkembangan pelabuhan Bintuni.
Saran yang diberikan antara lain :

1. Dengan melihat semakin tingginya arus penumpang maka
disarankan untuk membuat gedung terminal penumpang guna
menjamin kenyamanan penumpang yang naik dan turun kapal di

pelabuhan bintuni.



2. Membuat gudang penyimpanan barang guna menampung barang-
barang yang akan diangkut atau diturunkan dari kapal.

3. Untuk menurunkan waktu tambat kapal barang di dermaga perlu
ditambahkan fasilitas di pelabuhan. Untuk barang konvensional atau
general cargo dalam membongkar atau mengangkut barang dari
kapal ke dermaga atau sebaliknya perlu ditambahkan alat angkut
forklift yang sebelumnya harus menggunakan kapal crane dalam

mengangkut barang.
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LAMPIRAN



Kondisi eksisting pelabuhan Bintuni



Penggunaan kapal crane untuk bongkar muat barang di pelabuhan

Bintuni



Tambatan kapal di pelabuhan Bintuni



Penumpukan kapal di pelabuhan Bintuni



Kapal crane yang bertambat di pelabuhan Bintuni



Naik turun penumpang di pelabuhan Bintuni
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